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ABSTRAK 

Daya dukung yang rendah pada tanah adalah salah satu masalah yang sering terjadi pada struktur 

fondasi. Untuk meningkatkan daya dukung pada tanah lunak, geotekstil dapat digunakan sebagai 

perkuatan. Geotekstil berbahan alami, seperti Kenaf, banyak digunakan karena merupakan solusi 

jangka panjang dalam aspek lingkungan dan memiliki biaya yang rendah. Dilakukan studi numerik 

dengan memodelkan lebar dan kuat tarik dari geotekstil dalam tiga tipe drainase, yakni Undrained 

(C), Undrained (A), dan Drained menggunakan program PLAXIS 2D CE V21 untuk mengetahui 

pengaruh geotekstil terhadap tanah lempung lunak di bawah fondasi dangkal. Studi ini difokuskan 

pada tanah lempung lunak. Tahapan analisis diawali dengan penentuan parameter tanah dan 

geotekstil. Parameter tanah dan geotekstil yang digunakan merupakan parameter tanah berdasarkan 

penelitian laboratorium yang dilakukan oleh Nazir dkk (2020). Analisis dilakukan pada 21 

pemodelan dengan 2 variasi kuat tarik dan 3 variasi lebar fondasi (L/B). Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan daya dukung tanah dari yang 

awalnya tanpa perkuatan dan diperkuat dengan Kenaf geotekstil. Tanah pada kondisi Drained 

merupakan kondisi tanah yang paling cocok untuk dimodelkan secara numerik pada program 

PLAXIS 2D CE V21. 

 
Kata Kunci: Daya Dukung Tanah, Geotekstil, PLAXIS 2D CE V21, Tanah Lempung Lunak, Tanah 

yang Diperkuat.  
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ABSTRACT 

Low bearing capacity of soil is one of the problems that often occur in a foundation structure. To 

improve the bearing capacity of soft soil, geotextiles can be used as reinforcement. Bio-based 

geotextiles, such as Kenaf, are widely used due to its long-term solutions in environmental aspects 

and have low costs. The numerical studies was carried out by modeling width and tensile strength 

of geotextiles in three types of drainage; Undrained (C), Undrained (A), and Drained using PLAXIS 

2D CE V21 to find out the effects of geotextiles on soft soil under a shallow foundation. This study 

is focusing on soft clay soil. The analysis phase begins with choosing the soil and geotextiles 

parameters. The soil and geotextiles parameters used are parameters from the latest research by 

Nazir et al (2020). The analysis was carried out on 21 models with 2 variations in tensile strength 

and 3 variations in foundation width (L/B). Based on the analysis that has been done, it is concluded 

that there is an increase in the bearing capacity of the soil from soil without reinforcement and 

reinforced with Kenaf geotextiles. Drained soil is one of the drainage types that suitable to be 

modeled numerically in the PLAXIS 2D CE V21. 

 

Keywords : Bearing Capacity of Soil, Geotextiles, PLAXIS 2D CE V21, Soft Clay Soil, Reinforced 

Soil. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Semua jenis pekerjaan konstruksi yang berdiri di atas tanah perlu ditopang 

menggunakan fondasi, seperti dengan fondasi dangkal. Daya dukung tanah yang 

terletak di bawah fondasi harus mampu menahan beban dari setiap struktur di 

atasnya tanpa keruntuhan geser dan penurunan berlebih (Bowles J. E., 1997). 

Namun, fondasi pada tanah lempung lunak memiliki beberapa masalah, seperti 

permeabilitas rendah, deformasi yang besar, dan kekuatan yang rendah (Han, 

2015). Dengan demikian, masalah yang dapat terjadi pada fondasi dangkal di tanah 

lempung lunak adalah bearing failure. Bearing failure dapat diatasi dengan 

menambahkan material geosintetik, seperti geotekstil pada tanah lempung  sebagai 

perkuatan.  

Geotekstil terbuat dari material polimer, seperti rami, rumput, bambu, dan 

linen (Hsuan, 2005). Berdasarkan proses pembuatannya, geotekstil dibagi menjadi 

empat, yakni nonwoven, woven, knitted, dan composite geotextiles. Geotekstil 

nonwoven biasa diaplikasikan pada aggregate drains, penambahan lapis perkerasan 

aspal pada jalan, dan pengontrol erosi (Koerner R. M., 2016). Sementara itu, 

pengaplikasian geotektil woven biasa digunakan pada konstruksi yang 

memerhatikan kuat tarik dan filtrasi, seperti pembuatan rip rap.  Geotekstil dengan 

material bahan alami memiliki banyak manfaat. Ranganathan (1994) telah 

melakukan penelitian terhadap penerapan geotekstil berbahan goni sebagai 

pengendalian erosi. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa sifat dari 

geotekstil yang berbahan alami, seperti goni, dianggap sebagai solusi untuk jangka 

panjang dalam aspek lingkungan dan memiliki biaya yang rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa bio-based geotextile banyak digunakan karena lebih ekonomis 

dan berkelanjutan (Shirazi dkk, 2019). Salah satu material bio-based yang memiliki 

ketahanan yang tinggi adalah Kenaf (Ramesh, 2016). Berbagai studi mengenai 

peningkatan daya dukung tanah menggunakan geosintetik telah banyak dilakukan. 

Das dan Omar (1993) telah melakukan penelitian mengenai efek dari penggunaan 

geogrid untuk perkuatan pada tanah pasir dengan memodelkan lebar fondasi. 



1-2 

 

 

 

Melalui penelitian tersebut, dapat dibuktikan bahwa rasio daya dukung menurun 

seiring meningkatnya besar dari lebar fondasi.  

Berdasarkan penelitian terbaru yang telah dilakukan oleh Nazir dkk (2020), 

diketahui bahwa penggunaan lapis Kenaf geotekstil yang optimal pada tanah 

lempung adalah sebanyak tiga lapis. Seiring pertambahan lapisan, daya dukung 

tanah juga semakin meningkat. Namun seperti yang diketahui, penggunaan tiga 

lapis geotekstil memerlukan waktu yang lama dalam proses konstruksinya. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan hasil penelitian 

sebelumnya dengan memodifikasi lebar dan kuat tarik Kenaf Geotextile yang 

digunakan. Modifikasi lebar dan kuat tarik Kenaf Geotextile ini diharapkan 

menghasilkan nilai yang sama optimalnya tanpa harus menambah lapis geotekstil, 

sehingga waktu konstruksi dalam perbaikan tanah akan lebih efisien. Selain itu, 

pemodelan drainage type dilakukan agar dapat mengetahui kondisi tanah seperti 

apa yang paling sesuai untuk dimodelkan pada program PLAXIS 2D CE V21. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh lebar dan kuat tarik Kenaf Geotextile dalam 

meningkatkan daya dukung dengan program PLAXIS 2D CE V21. 

2. Mengetahui dimensi lebar Kenaf Geotextile yang optimal didapatkan nilai 

dari variasi lebar lapisan perkuatan geotekstil dan variasi kuat tarik. 

3. Mengetahui bearing capacity ratio yang dihasilkan berdasarkan tiga jenis 

tipe drainase 

4. Mengetahui kondisi tanah yang dapat dimodelkan pada program PLAXIS 

2D CE V21. 

5. Mengetahui apakah boundary yang digunakan pada uji laboratorium 

merupakan boundary yang representatif untuk dimodelkan pada penelitian 

ini. 
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1.3 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemodelan uji dilakukan pada tanah lempung lunak. 

2. Material model tanah yang digunakan adalah Mohr-Coulomb. 

3. Variasi lebar perkuatan Kenaf Geotextile (L/B = 3-4,3). 

4. Variasi kuat tarik perkuatan Kenaf Geotextile (300 dan 900 kN/m). 

5. Drainage type yang digunakan adalah Undrained (C), Undrained (A), dan 

Drained. 

6. Analisis dilakukan secara numerik menggunakan Program PLAXIS 2D CE 

V21. 

7. Fondasi yang digunakan merupakan fondasi menerus. 

8. Fondasi berada pada permukaan tanah lempung lunak. 

1.4 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah mengembangkan hasil penelitian 

sebelumnya dengan memodifikasi lebar Kenaf Geotextile yang digunakan. 

Modifikasi lebar Kenaf Geotextile ini diharapkan menghasilkan nilai daya dukung 

yang sama optimalnya tanpa harus menambah lapis geotekstil, sehingga waktu 

konstruksi dalam perbaikan tanah akan lebih efisien. Selain itu, pemodelan 

drainage type dilakukan agar dapat mengetahui kondisi tanah seperti apa yang 

paling sesuai untuk dimodelkan pada program PLAXIS 2D CE V21. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan literatur yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang berasal dari beberapa jurnal, pustaka, manual, 

dan skripsi terdahulu untuk membantu memahami konsep dasar pada 

pemodelan serta analisis. 

2. Pengumpulan Data 

Data parameter tanah dan fondasi yang digunakan diadopsi dari penelitian 

yang terdahulu. 
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3. Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dilakukan melakukan simulasi pengaruh 

variasi lebar dan kuat tarik geotekstil dengan menggunakan program 

PLAXIS 2D CE V21. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima urutan: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, inti permasalahan,  tujuan 

penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika  penulisan, 

dan diagram alir. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas mengenai mengenai teori-teori yang menjadi 

pedoman dari literatur yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu teori 

daya dukung fondasi, material  geotekstil, dan input parameter model 

konstitutif Mohr-Coulumb. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang dilakukan. 

Prosedur pengerjaan penelitian ini menggunakan program PLAXIS 2D CE 

V21. 

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini akan membahas mengenai data hasil pemodelan dan analisis dari 

hasil pemodelan menggunakan program PLAXIS 2D CE V21. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan memuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah  

diperoleh dan saran agar mendapat hasil yang lebih baik pada penelitian 

selanjutnya. 
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1.7 Diagram Alir  

Diagram alir penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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